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perguruan tinggi dan lembaga penelitian lainnya dalam sidang paralel. Harapan kami,
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SEVENTH

PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN IPA BERBASIS ICT
UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK
DENGAN KETERAMPILAN ABAD KE-21

IMPLEMENTATION OF ICT-BASED SCIENCE LEARNING
STRATEGIES TO IMPROVE STUDENTS' LEARNING MOTIVATION
WITH 21ST CENTURY SKILLS

Riski Aulial, Surya Karinanta Sembiring!, Titania Natasya®
Universitas Negeri Medan, Medan®
“Corresponding Author: titaniatsya@gmail.com

ABSTRACT

By increasing students' learning motivation, it is expected that 21st century skills will be
present in students which include critical thinking skills, problem solving skills, creative
thinking skills, metacognition, communication skills, collaboration skills, various literacy
and writing skills. digital, (visual, and technical) as well as the ability to live life and
career. Increasing student motivation using the ICT approach in the learning process
utilizes information technology. This research was conducted using the literature study
method using 6 accredited journals, the journals used are related to the use of ICT media
in the learning process.

Keywords : Seminar, National, ICT, Science

ABSTRAK

Dengan meningkatkan motivasi belajar siswa diharapkan keterampilan abad 21 akan
ada pada diri siswa yang meliputi keterampilan berpikir kritis, keterampilan
pemecahan masalah, keterampilan berpikir kreatif, metakognisi, keterampilan
komunikasi, keterampilan kolaborasi, Berbagai keterampilan literasi dan menulis.
digital, (visual, dan teknis) serta kemampuan untuk menjalani kehidupan dan Kkarir.
Peningkatan motivasi belajar siswa menggunakan pendekatan ICT yang dalamproses
pembelajaran memanfaatkan teknologi informasi. Penelitian ini  dilakukan
menggunakan metode studi pustaka yang menggunakan 6 jurnal yang sudah
terakreditasi, jurnal yang digunakan berkaitan dengan pemanfaatan media ICT pada
proses pembelajaran.

Kata Kunci : Seminar, Nasional, ICT, Sains

PENDAHULUAN
ITC terdiri dari teknologi informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi

informasi adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan proses, penggunaan dan
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pengoperasian alat, dan manajemen informasi (Rusman, et al., 2013). ITC yang
digunakan dalam proses belajar mengajar meliputi laptop, komputer, LCD
proyektor, internet, perpustakaan digital (libraries), buku digital (e-book),
pembelajaran digital (e-learning), bukutekselektronik (BSE) ) Komputer , kamera
digital, televisi, radio, OHP, diaksesmelalui email Pembelajaran dengan teknologi
memberikan pengalamanyang kaya dan memuaskan bagi siswa. kegiatan
pembelajaran seharusnyamembuat siswa lebih produktif, membantu siswa
memecahkan masalahyang kompleks, dan meningkatkan keterampilan kognitif
(Plomp, 2009).

Saat ini keterampilan abad ke-21 masih menjadi subjek penelitian,
menarikpengamat, peneliti, dan pendidik di seluruh dunia. Binkley et al (2010)
menyajikan kerangka kerja keterampilan abad ke-21, mencakup 1) berpikir,
kreativitas dan inovasi, berpikir kritis, pemecahan masalah, pengambilankeputusan
dan metakognisi 2) cara kerja, komunikasi yang berarti kolaborasi atau kerja tim, 3)
alat untuk bekerja (termasuk literasi informasi dan literasi teknologi informasi,
komunikasi), 4) kehidupan di dunia, kewarganegaraan Keterampilan Hidup dan
Profesional, termasuk Hak. Tanggung Jawab Pribadi dan Sosial. Ada pendapat ahli
yang berbedatentang keterampilan abad ke-21 berdasarkan latar belakang,
pengalaman, dan bidang studi mereka. Universitas Negeri Carolina Utara. (2014)
menekankan penerapan pengetahuan seperti keterampilan penalarantingkat tinggi,
kemampuan untuk mengembangkan dan mendukungargumen dan penalaran berbasis
bukti. Pembangunan abadke-21membutuhkan orang untuk bertahan hidup jiwa. Hal
ini karena padaabad2l kita memiliki sistem pasar bebas, sehingga orang dari
berbagai negaramemiliki kesempatan yang sama untuk bekerja lintas negara
dalambidang industri, bisnis, pertanian, pendidikan dan bidang lainnya.
harusmenyiapkan orang dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk di abad21.

Itu bisa dilakukan  dengan  membiarkan  keterampilan itu.
Pembelajarandengan pendekatan saintifik ini adalah pembelajaran yang
dilakukanolehsecara ilmiah karena dilakukan oleh para ilmuwan (Karli, 2014).
Greenstein (2012) mencantumkan keterampilan yang harus dikuasai di abad 21,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, keterampilan
berpikir kreatif, metakognisi, keterampilan komunikasi, keterampilan kolaborasi,
Berbagai keterampilan literasi dan menulis. digital, visual, dan teknis) serta

kemampuan untuk menjalani kehidupandan karir di kerangka yang lebih luas dari
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keterampilan abad ke-21telahdigambarkan sebagai keterampilan belajar dan inovasi,
termasukkreativitas dan inovasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah,
dankomunikasi dan kolaborasi. Media dan Teknologi termasuk Literasi Informasi,
Literasi Media, dan termasuk Literasi Informasi, komunikasi, teknologi.
Keterampilan Hidup dan Karir. Termasuk Fleksibilitas dalamAdaptasi, Inisiatif dan
Pemberdayaan, Keterampilan Orang, Produktivitasdan Tanggung Jawab,
Kepemimpinan dan Akuntabilitas (KemitraanKeterampilan Abad 21, 2009). Selain
itu, Lai & Viering (2012) mengelompokkan komponen menjadi 5 berdasarkan
wilayah penelitian. Komponen berbasis area penelitian yaitu: Berpikir Kiritis,
Kolaborasi, Kreativitas, Motivasi, dan Metakognisi.

Pambudi dkk (2018) menemukan bahwa upaya peningkatan hasil belajar
IPA tidak hanya dipengaruhi oleh pembelajaran yang sebenarnya, tetapi juga oleh
faktor lain yang ada pada diri siswa berupa faktor internal seperti motivasi belajar.
Keinginan untuk belajar adalah dorongan batin merekauntuk mencapai hasil yang
baik. Berdasarkan penelitian konseptual danempiris di atas, perlu dilakukan
penelitian dan penelitian terhadaphasil belajar IPA siswa dengan mengendalikan
motivasi belajar. Salah satucarauntuk menghasilkan pembelajaran yang bermakna
adalah  melalui penerapan  keterampilan akademik. Keterampilan IPA
mendorongsiswauntuk  mendapatkan masalah  langsung berupa  rumusan
masalahdanhipotesis, kesadaran lingkungan, rasa ingin tahu, dan gemar membaca
(Fauziah, 2017). Keakraban dengan keterampilan praktis sainsmeningkatkan kinerja
dan motivasi belajar siswa, dan mengubah persepsi siswa yang awalnya
menganggap sains itu sulit. Mengubahnya menjadi sains itu mudah dan
menyenangkan. Akan tetapi, kenyataan bahwa muncul di lapangan menunjukkan
bahwa keterampilan ilmiah benar-benar diterapkan, tetapi seperti yang diharapkan,
belum sepenuhnya diterapkan, begitu pula dengan kinerja akademik siswa yang
masih relatif rendah. Salah satu solusi yang dapat dilakukan pada melibatkan

penerapanteknologi informasi dan komunikasi(1CT).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research).
Dengan kegiatan yang dilakukan yaitu membaca dan menelaahhal hal yang
berkaitan dengan topik yang akan diangkat. Mestika Zed (2004) menyatakan bahwa,
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riset kepustakaan atauseringdisebut studi pustaka, adalah serangkaian kegiatan yang
berkenaandengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat
sertamengolah bahan penelitian. Studi kepustakaan adalah teknikpengumpulan data
dengan mengadakan studi penelaahan terhadapbuku- buku, literatur-literatur,
catatan-catatan, dan laporan-laporan yangadahubungannya dengan masalah yang
dipecahkan (Nazir, 1988). Tidak jauh berbeda dengan Nazir, menurut Prastowo
(2012) penelitiankepustakaan adalah metode penelitian kualitatif yang tempat
penelitiannya di pustaka, dengan dokumen, arsip, dan jenis dokumenlainnya sebagai
bahan penelitiannya.

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini berupa artikel-artikel jurnal
ilmiah terkait yang sudah terakreditasi dengan topik yang berkaitandengan
peningkatan motivasi belajar siswa menggunakan metodepembelajaran berbasis ICT
demi meningkatkan keterampilan abad2l. jurnal yang digunakan dicari
menggunakan fitur Google Scholar sehingga terkumpul sumber data yang
diperlukan. Sumber penelitian diperolehdari artikel yang digunakan sebanyak 6
jurnal. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis isi ataucontent
analysis yang pada pelaksanaannya peneliti akan melakukanproses memilih,
membandingkan, menggabungkan, memilih berbagai pengertian, hingga ditemukan
yang relevan (Azizah, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil dan analisis kegiatan ini, didapatkan bahwagurulPA sekolah
menengah telah meningkatkan kemampuannya dalammengembangkan berbagai
materi pembelajaran dan mengembangkanmateri pembelajaran dasar berbasis
ICT yang sistematis. Dalammengembangkan skenario pembelajaran yang
inovatif.  Perbaikanlebihlanjut  dilakukan  ketika  merancang  dan
mengimplementasikan kegiatanyang menggunakan komputer sebagai salah satu
bagian integral dalampengembangan skenario pembelajaran berbasis ICT.
Berdasarkankesimpulan yang diambil dari hasil pengabdian kepada masyarakat
ini, dapat kami sarankan sebagai berikut: Khusus Karanganyar
harusmenyelenggarakan kursus pelatihan lanjutan untuk guru IPA SMP. Hal ini
dicapai dengan pembelajaran berbasis TIK. Pekerjaan pegawai negeri dalam
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bentuk pelatihan dapat dilanjutkan dan dilaksanakan di daerahlain. Kegiatan
masyarakat berupa pelatihan dapat dilakukan secara rutindanberkesinambungan
untuk mencapai hasil yang optimal. 2. Penggunaan media pembelajaran yg
baik, sanggup memotivasi anak didik, akan berdampak terhadap peningkatan
output belajar. Seorangpengajar mampu merancang sebuah media pembelajaran
yg sanggupmerangsang anak didik buat belajar. Dilihat berdasarkan hal tadi
diatas, maka buat mempertinggi minat & perhatian anak didik terhadap
pelajaransebagai akibatnya motivasi belajar & output belajar anak didik

SekolahMenengah pertama Negeri 1 Makassar, khususnya kelas VIII bisa
ditingkatkan, usahakan pengajar menentukan media yg berdayagunaseiring
menggunakan perkembangan ilmu pengetahuan & teknologi, yaitumedia
berbasis ICT, menggunakan alasan bahwa media ICT mempunyai suatu
keunikan tersendiri yang bisa dibentuk dirancang sedemikianrupamenggunakan
mengkombinasikan beberapa media sebagai akibatnyaterpadu sebagai satu.
Melalui media soal interaktif & power point berbasisICT, pula bisa
membuatkan pola berpikir anak didik terhadap suatumateri sebagai akibatnya
mempertinggi akal budi kritis anak didik, selainitupenggunaan soal interaktif &
power point berbasis ICT pula mensugesti konduite anak didik yg nir relevan
pada proses pembelajaran (misalnya, bercerita, mengganggu, keluar masuk
kelas & kegiatan lainnya). Sehinggalebih memungkinkan anak didik buat
mengasosiasikan sejumlahketerampilan proses dimana, anak didik diajak buat
lebih membuatkanpotensi alat yg dimilikinya pada proses belajar.

Sistem Pembelajaran Sains Terpadu menekankan padapengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi lintas disiplin, membantu siswa memahami
alam sekitarnya melalui proses menemukandan melakukan. Diterapkan dalam
model atau strategi pembelajaran, metode, teknik dan taktik digunakan agar
kualitas pendidikan  khususnyapembelajaran IPA dapat ditingkatkan.
Menggunakan ICT, Kkreativitas siswameningkatkan keterampilan mereka.
Namun, tidak semua gurusetujudengan pengenalan ICT dalam pembelajaran
IPA. Hal ini dikarenakansebagian guru menggunakan ICT untuk merusak
karakter keilmuanpendidikan IPA itu sendiri. Oleh karena itu, pendidik harus
mampumenguasai ICT agar dapat diterapkan untuk meningkatkan
kinerjailmiahsiswa khususnya dalam pembelajaran IPA. Penggunaan ICT
membantuguru dan siswa untuk bertanya, berdiskusi, memfasilitasi, mencari

informasi tentang pembelajaran IPA, mendukung keterampilan sains. 4.

26



10.

11.

12.

13.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL VII BIOLOGI DAN PEMBELAJARANNYA 2022

Integrasi disiplin ilmu dengan disiplin ilmu lain, nilai-nilai kepribadian, dan
keterampilan ICT penting dalam pembelajaran. Materi berbasis ICT adalah
materi yang sengaja dibuat untuk tujuanpembelajaran sebagai alat untuk
membantu siswa menguasai teknologi informasi dan konten pembelajaran lebih
cepat, lebih menyenangkan, danmeningkatkan hasil belajarnya. Pengembangan
bahan ajar berbasisICTmenjadi kebutuhan mendesak untuk mencapai kualitas
pembelajaranyang diharapkan (Cheppy R:2008).

Unsur-unsur yang diperlukan untuk pembelajaran berbasislCTadalah:
Kemampuan merancang pembelajaran berbasis online.

Pentingnya penyelenggaraan pendidikan guru sebagai upayapeningkatan
kualitas guru menjadi penting dan berkontribusi terhadapmutu pendidikan.

Kemampuan untuk menerapkan konsep secara berbeda pada situasi baru,
Menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajar.

Sekolah dapat merencanakan, sekolah dapat mengatur, mengkoordinasikan dan
memantau.

Kemampuan untuk memecahkan masalah dengan langkah-langkahsistematis
dalam desain pembelajaran.

Kemampuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi produk; 6. Hasil survei
adalah bahwa:

guru telah memperkenalkan media ICT (teknologi informasi dankomunikasi) ke
dalam proses pembelajaran mereka, sedangkan semuaguru belum menggunakan
media ICT (teknologi informasi dankomunikasi); tidak memperkenalkan Saya
tidak memilikinya sepenuhnya.

Hasil kinerja siswa di sekolah yang menjadi sampel dari survei, hasil kinerja
siswa SMP Negeri 1 Kalambaru lebih tinggi di hasil, SMPNegeri 2Kalambaru
hasil survei menunjukkan 76,18%. Dengan skor 68,45%, dapat disimpulkan
bahwa penerapan Media Pembelajaran ICT (Teknologi Informasi dan
Komunikasi) lebih banyak dilakukan di SMPNegeri 1Manyak Panyed daripada
di SMP Negeri 2 Karang Baru.
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KESIMPULAN

Dari apa yang telah penulis paparkan pada bagian sebelumnya, makadapat
ditarik kesimpulan jika pembelajaran IPA menggunakan pendekatanIlCT dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan pendekatanlCTsiswa dapat
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih menyenangkansehingga motivasi belajar
siswa meningkat selain itu strategi pembelajaran IPA berbasis ICT dapat memberikan
pengetahuanlebihkepada siswa yang dapat meningkatkan keterampilan abad ke-
21yangmeliputi keterampilan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah,
keterampilan berpikir kreatif, metakognisi, keterampilan komunikasi, keterampilan
kolaborasi, Berbagai keterampilan literasi dan menulis.
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